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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Simpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan terhadap bahan ajar 

berbasis pengetahuan metakognitif pada materi evolusi Di Kelas XII IPA SMA 

dapat disimpulkan bahwa:  

Penelitian pengembangan ini telah menghasilkan bahan ajar berbasis 

pengetahuan metakognitif pada materi evolusi Di Kelas XII IPA SMA sebagai 

media pembelajaran dengan menggunakan model pengembangan 4-D yaitu define 

(tahap pendefinisian), design (tahap perancangan), Development (tahap 

pengembangan), dan Dessiminate (tahap penyebarluasan), namun penelitian ini 

hanya terbatas sampai pada tahap Development.   

5. 2  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka saran yang dapat 

diberikan peneliti sebagai bahan pertimbangan untuk tindak lanjut dari 

pengembangan bahan ajar  evolusi berbasis pengetahuan metakognitif di Kelas 

XII IPA SMA ini adalah sebagai berikut: 

1. Perlu adanya penelitian lebih lanjut tentang pengembangan bahan ajar berbasis 

pengetahuan metakognitif  dan uji efektivitas hasil pengembangan bahan ajar 

yang dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik oleh peneliti lain. 

2. Perlu adanya penelitian lebih lanjut oleh peneliti lain sampai pada tahap 

penyebarluasan (Dessiminate) sehingga bisa dimanfaatkan oleh banyak orang. 
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